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ABSTRACT

This research aim to identify the industrial spatial concentration pattern of big manufacture and
medium based on fishery in 37 sub-provinces/ town in East Java. Datathat used is data secondary obtained
from BPSwith the observation period 1998-2003. Analyzer use Geographical I nformation System and double

linear regression with the panel data.

This research find that industrial location of manufacture based on fishery in East Java tend to
concentration in Banyuwangi regency, Pasuruan, Sidoarjo, and Surabaya town. Industrial growth in East
Javaisnot flat interregional. In some regency/ town experience the high industry density, whereas some of
other exactly experiencesthe low density level. Factors of determinant Output in thisresearch are the labor

absorption, input and fee.
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1. PENDAHULUAN

Pembangunan sektor industri manufaktur
(manufacturing industry) hampir selalu mendapat
prioritas utamadal am rencanapembangunan negara-
negara sedang berkembang (NSB), hal ini karena
sektor industri manufaktur dianggap sebagai sektor
pemimpin (the leading sector) yang mendorong
perkembangan sektor lainnya, seperti sektor jasadan
pertanian. Pengd aman pertumbuhan ekonomi jangka
panjang di negara industri dan negara sedang
berkembang menunjukkan bahwa sektor industri
secaraumum tumbuh | ebih cepat dibandingkan sektor
pertanian (Arsyad, 1991). Berdasarkan kenyataan ini
tidak mengherankan jika peranan sektor industri
manufaktur semakin penting dalam berkembangnya
perekonomian suatu negaratermasuk jugalndonesia.

Hampir semua negara cenderung
mengutamakan sektor industri. Sektor industri
dipandang sebagai sektor yang memiliki tingkat
produktifitasyangtinggi, sehinggadengan keunggulan
sektor industri akan didapat nilai tambah yang tinggi
yang padaakhirnyatujuan menciptakan kesg ahteraan
masyarakat secaraekonomi lebih cepat terwujud.
Sedangkan masalah lokasi dari setiap kegiatan
produksi terutama dalam pembangunan harus
dipertimbangkan dan dipilih secara tepat agar
kagi atan-kegiatan tersebut dapat dilaksanakan secara
efektif dan efisen. Konsep tataruang ekonomi sangat
penting dalam studi pengembangan wilayah. Menurut
perkembangan historis, tata ruang ekonomi
mengalami perubahan dan pertumbuhan.

Perkembangan industri manufaktur yang pesat
di Indonesiaternyatabiaske pulau Jawadan Sumatra
selamaduadekadeterakhir. Ini jelasterlinat mencol ok
untuk industri besar dan menengah (IBS), yang sering
diasosiasikan dengan industri manufaktur yang
modern. Padatahun 1999, pulau Jawamenyumbang
81.07 persen terhadap total penyerapan tenagakerja
dan 81.08 persen terhadap total nilai tambah IBS
Indonesia. Pulau Sumatra, pada saat yang sama,
hanya mampu menyerap tenaga kerja maupun
menghasilkan nilai tambah sedikit diatas 10 persen.
Kdimantan dan pulau-pulaulaindi Katimin (Kawasan
Timur Indonesia) kurang berperan penting dalam
industri manufaktur Indonesiasebagaimanaterlihet dari
kecilnyapangsakawasanini dilihat dari jumlahtenaga
kerjadan nilai tambah. BilapangsaJawadan Sumatra
ditambahkan maka peranan dua pulau di Kabarin
(Kawasan Barat Indonesia) ini mencapai lebih dari
90 persendari sdluruh aktifitasindustri. Dengan kata
lain, ini mencerminkan begitu besarnyaorientas IBS
yang biaske Kabarin di banding ke Katimin.
Tabel 2. Distribusi industri Manufaktur Besar

dan Menengah di Pulau-pulau Utama

Indonesia, 1999 (% of total)

Pulau TenagaKerja | Nilai Tambah
Jawa 81.07 81.08
Sumatra 11.73 13.12
Kalimantan 3.75 3.71
Pulau-pulau lain di Katimin 3.45 2.09
Indonesia 100 100

Sumber: Diolah dari BPStahun 1999
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Tabel 3. Indonesia: Manufaktur Besar dan
Menengah menurut
Banyaknya Perusahaan, Nilai Tambah, dan

Tenaga Kerja, 1999

Jumlah Perusahaan Nilal Tambah TenagaKerja

Satuan % | Romiliar | % ('000) %
DKI Jakarta 2216 | 1031 | 22900 | 1476 | 38391 1118
Jawa Barat 6549 | 2968 | 76200 | 4911 | 158569 | 4619
DI Yogyakarta 349 158 650 | 042 33| 1%
Jawa Tengah 3742 | 169 | 11100 | 715 | 56960 | 1659
Jawa Timur 5007 | 2269 | 44300 | 2855 | 85673 | 2496
Jawa 17923 | 8122 | 155150 | 8108 | 343295 | 807
Luar Jawa 4145 1878 | 36206 | 1892 | 80L85 | 1893
Indonesia 22068 | 1000 | 1913% | 1000 | 42348 | 1000

Sumber: Diolah dari BPStahun 1999

Industri cenderung beraglomerasi di daerah-
daerah dimana potensi dan kemampuan daerah
tersebut memenuhi kebutuhan mereka, dan mereka
mendapat manfaat akibat |okas perusahaan yang
sding berdekatan. Teori lokas tradisiona berpendapat
bahwa pengelompokan industri muncul terutama
akibat minimisas biayatransport atau biayaproduks
(Kuncoro, 2001 : 2)

Indonesiayang merupakan negarakepul auan
dengan sebagian besar wilayahnyaadal ah perairan.
Dengan kondis seperti inilah yang menyebabkan out
put dari perairan|ebih besar biladibandingkan dengan
industri-industri lainnya, berbagai macam kekayaan
laut dapat dihasilkan seperti rumput laut, ikan dan
sebagainya. Contohnya sgja sektor industri Jawa
Timur, yang secarakontinu terus berkembang menjadi
salah satu barometer ditingkat nasional. Dalam lima
tahun mendatang Jawa Timur memprogramkan
pertumbuhan industri rata-rata pertahun akan dapat
mencapa 9%, dimana sektor industri diharapkan
dapat memberikan sumbangan 27.47% dari struktur
ekonomi yang adadi JawaTimur. Untuk tahun 2001
pemerintah proping memperhitungkan pertumbuhan
ekonomi pada kisaran 4%-5%. Pada tahun 1998
Produk Domestik Regionad Bruto perkapitatermasuk
migasmencapai Rp. 3.911.670,00 ada ah meningkat
sekitar 56% dibanding tahun sebelumnya (Dinas
Infokom, 2005).

Sedangkan sektor industri manufaktur berbasis
perikanan di JawaTimur padatahun 1999 jumlahnya
mencapal 420.000 ton, dimanadari hasil perikanan
laut mencapai 288.817 ton dan perikanan darat
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mencapai 131.233 ton. Sebagian besar dari produks
perikanan digunakan untuk konsums, bahkaninipun
masih belum mencukupi jika dilihat dari jumlah
penduduk Indonesiayang harusmengkonsums ikan.
Sdainitu, fluktuas produks menyebabkan kontinuitas
suplai bahan baku jugasulit dipenuhi. Jadi terlalu
sederhanadan naif jika60 persen dari hasi| tangkapan
ikan digunakan untuk pascapanen (Fauzi, 2003 2).

Jawa Timur merupakan salah satu propinsi
industri terbesar setelah Jakarta. Hal tersebut juga
sangat dimungkinkan karenainfrastruktur yang ada
sangat menunjang bagi pertumbuhan industri baik
industri kecil, menengah maupun besar. Proping Jawa
Timur jugamerupakan daerah dengan pertumbuhan
ekonomi cukuptinggi danmamiliki industri manufaktur
berbasis perikanan yang cukup besar. Hal ini
dikarenakan kota Surabayasebagal Centra Bussines
Digtrict (BCD) dan daerah hitterland-nya seperti
Gresik, Sidoarjo dan Pasuruan mempunyai luas
wilayahyang sebagian besar digunakan sebagai 1ahan
pertambakan. Has | dari laut dan pertambakanini yang
nantinya dijadikan sebagai bahan utama industri
perikanan.

Permintaan hasi| industri perikanan yangterus
bertambah, hal ini didorong oleh pertumbuhan
penduduk, peningkatan pendapatan, kegiatan
ekonomi danmigrad dari wilayahlainmaupunwilayah
hitterland kota di wilayah yang bersangkutan
(urbanisasi) (Nasoetion dan Wagner, 1985; Tgjerin,
2005 : 1). Namun kondisi usahaperikanan tengah
mengalami kelesuan karena berbagai penyebab.
Sedangkan sektor perikanan memberikan kontribus
yang sangat besar dalam pembentukan Pendapatan
Asdli Daerah (PAD), baik perikanan laut maupun
perikanan darat.

Penelitian ini akan mencoba mengamati
konsentrasi daerah industri manufaktur berbasis
perikanandi JawaTimur periodewaktu 1990 sampai
tahun 2003. Selain itu, penelitian ini juga akan
mengameati faktor-faktor penentu konsentrasi spasid
industri manufaktur besar dan sedang berbasis
perikanan di Jawa Timur sertafaktor-faktor yang
mempengaruhi.

Tujuanyang akan dicapa dalam penditianini
adalah untuk mengetahui lokas industri manufaktur
berbasis perikanan di Jawa Timur, mengetahui
perkembangan industri manufaktur berbasis
perikanan, mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi industri manufaktur berbasisperikanan
di JawaTimur.



2. METODE PENELITIAN

Datayang digunakan dalam pendlitianini adalah
dataindustri manufaktur Indonesahas| survey Badan
Pusat Statistik (BPS). Dalam penelitian ini akan
menyoroti tigadimend dari datayang digunakanyaitu
: industri, daerah, dan tahun. Daerah ada ah kabupaten
ataukotadi proping JawaTimur. Tahun yang diaméti
adalah dari periode 1998 - 2003.

a. Statistik Deskriptif

Langkah-langkah dalam mengklasfikaskan
daerahindustri dan nonindustri melaui peringkat
output atasdasar lokas industri, antaralain sebagal
berikut : Pertama, melakukan agregas datanilai
output. Kedua, dataoutput yang telah diagregas
diurutkan atas dasar kotaatau kabupaten di Java
Timur dari nilai output tertinggi. Ketiga, melalui
andigsdatidtik deskriptif, dikedlompokkan keddam
4 grup yaitu peringkat output sangat tinggi (grade
4), peringkat output tinggi (grade 3), peringkat
output sedang (grade 2), dan peringkat output
rendah (grade 1). Klasifikas tersebut didasarkan
pada hasil analisis diskriptif. Keempat,
menampilkanklasifikas outputindustri manufaktur
kedaam petameaui andissSIG

b. Analisis Regresi Dengan Data Panel

Dalam penelitian ini aat analisis yang
digunakan yaitu regresi data panel. Beberapa
keunggulan dari datapand bagi pendlitian ekonomi
dibandingkan data cross section atau datatime
seriesyaitu (i) datapane biasanyamenyediakan
jumlah observasi yang lebih banyak sehingga
meningkatkan degree of freedom, menguji
kolinerits antar variable penjelas, sihingga
meningakatkan efisens estimas ekonometri. (ii),
karenadatapanel memungkinkan peneliti untuk
menganalisis pernyataan-pernyataan ekonomi
yang tidak dapat disel esaikan dengan datacross
section ataupuntimeseries. Oleh karenadatacross
section diyakini merefleksikan perilaku jangka
panjang sementaradatati me seriesmenunjukkan
dampak jangka pendek, makakombinasi dalam
data panel memungkinkan perumusan struktur
dinamisyang komprehensf (Lal danYilmaz, 2000
; Susetya, 2004).

Dengan pertimbangan keunggulan data
panel diatas, maka dalam penelitian ini akan
digunakan pendekatan data panel dalam upaya
mengestimasi model yang ada. Tekhnik yang

dipaka adalah GLS Random effect. Adapun
pesifikas modd pand yang akandiestimas ddam
penditianini adalah:

Y=a+aX +bX +bX +e

Dimana:
Y = Output X, = Tenaga
kerja X2=Input
X3=Upah a=Konganta
&=Koefisen

e = Standart error

c. Sistem Informasi Geografi

Konsentras spasial dandistribusi industri
manufaktur besar dan menengah (IBM) ini akan
diamati dengan menggunakan Sistim Informasi
Geografi (SIG). SIG merupakan alat yang
bermanfaat untuk mengidentifikas dimanaindustri
manufaktur cenderung mengumpul atau
membentuk kluster. SIG pada dasarnyaadalah
suatu tipe sistem informasi, yang memfokuskan
padapenygjian dan andisisredlitasgeografis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Analisa Klasifikasi Daerah Industri
Manufaktur Berbasis Perikanan di Jawa
Timur

Industri manufaktur berbasis perikanan di Java
Timur sangat berperan penting dalam perekonomian
Indonesia, dan juga menarik unutk dikaji dari sisi
dimens spasial dan regional. Dari kajian diatas
diharapkan dapat diketahui |okasi-lokasi industri
manufaktur berbasisperikanan di JawaTimur.

Daam penditianini andissspasa danandiss
statistik deskriptif digunakan untuk mengidetifikas
lokas dandiskrips nilai output industri manufaktur
berbasi s perikanan berdasarka kabupaten dan kota
di Jawa Timur. Untuk mengidentifikasi lokasi,
keruangan (spasid), dan unsur-unsur geografisindudtri
manufaktur berbasasi sperikananini digunakan aat
bantu Sistem Informasi Geografi (SIG). Langkah-
langkah untuk mengklasifikasikan daerahindustri dan
daerah nonindustri meldui peringkat output atasdasar
lokaso industri , sebagaimanatel ah dijel askan pada
bab IV sub bab B.

Dari dataoutput industri manufaktur berbasis
perikanan di Jawa Timur menurut Kabupaten dan
K ota selama Periode 1998 dan 2003 menunjukkan
adanyakonsentras spasial pada 19 Kabupaten dan
K ota Padatahun 1998, kemudian padatahun 2003
terjadi penurunan perkembangan persebaranwilayah
geografisindustri manufaktur berbasis perikanan di
JawaTimur hinggaterjadi konsentras spasia pada
18 Kabupaten dan Kotadi JawvaTimur.
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Tabel 4. Peringkat dan Klasifikasi Output Industri Manufaktur
Berbasis Perikanan di Jawa Timur
Berdasarkan Kabupaten dan Kota Tahun 1998

No | Kode | Kabupatern/K ota Output Kategori
a1 14 Pasuruan 1.065.870.767 4
2 15 Sidoarjo 791.415.903 g
3 10 B anyuvwangi 485.470.582 4
4 78 Surabaya* 643.352.434 3
5 29 Sumenep 63.821.572 3
6 7 M alang 44.891.837 3
7 23 Tuban 35.375.512 3
8 24 L amongan 7.151.800 3
=) 28 Pamekasan 4.548.064 3

10 22 B ojonegoro 54.187.532 2

11 12 Situbondo 17.179.857 2

122 26 Bangkal an 16.376.272 2

13 27 Sampang 6.442.729 2

14 71 Kediri* 6.211.049 2

15 13 Probolinggo 1.399.829 2

16 =) Jember 4.555.507 a1

17 25 Gresik 3.169.194 1

18 76 M oj okerto* 3.085.634 a1

19 74 Proboli nggo* 796.850 a1

Sumber: Diolah dari data BPS tahun 1998

Gambar 1. Peta Peringkat dan Klasifikasi Industri Manufaktur Berbasis Perikanan di
1awa Timiir Rardacarlkan I(abupaten dan Kota Tahun 1998

Keterangan:

1. Output sanget tinggi antara7.79-10
2. Outputtinggi antara6.74—7.78
3. Output sedang antara5.7-6.73
4. output rendah :antara5.69-0

Sesual dengan gambar peringkat dan klasifikas
ouput berdasarkan kabupaten dan kota di Jawa
Timur. Padatahun 1998 peringkat output sanget tinggi
adal ah Kabupaten Pasuruan dengan jumlah output
1.065.870.767, Sidoarjo dengan jumlah output
791415903, dan Kabupaten Banyuwangi dengan
jumlah output 485.470.582 peringkat output tinggi
adalah kabupaten Malang dengan jumlah output
44891837, Tuban dengan jumlah output 35375512,
Lamongan dengan jumlah output 7151800,
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Pamekasan dengan juml ah output 4548064, Sumenep
dengan jumlah output 63821572, dan kota Surabaya
dengan jumlah output 643352434, peringkat output
sedang adal ah kabupaten Situbondo dengan jumlah
output 17179857, Probolinggo dengan jumlah output
1399829, Bojonegoro dengan jumlah output
54187532, Bangkalan dengan jumlah output
16376272, Sampang dengan jumlah output 6442729
dan kotaK ediri dengan jumlah output 6211049, dan
peringkat output rendah adal ah kabupaten Jember
denganjumlah output 4555507, Gresik denganjumlah
output 3169194, kota Probolinggo dengan jumlah
output 796850 dan kota M ojokerto dengan jumlah
output 3085634.



Tabel 5. Peringkat dan Klasifikasi Output Industri Manufakturt
Berbasis Perikanan di Jawa Timur Berdasarkan Kabupaten dan

Kota Tahun 2003
No Kode | Kabupaten/K ota Output Kategori
1 15 Sidoarjo 1.407.513.500 a
2 14 Pasuruan 901.378.597 4
3 78 Surabaya* 718.506.449 a
4 10 Banyuwangi 536.526.437 4
5 7 M alang 92.499.300 3
6 71 Kediri* 78.836.321 3
7 24 L amongan 50.259.069 3
8 23 Tuban 40.848.521 3
1) 74 Proboli nggo* 33.229.091L 3
10 26 Bangkal an 15.427.550 2
11 29 Sumenep 13.624.933 2
12 3 Trenggal ek 12.516.966 2
13 12 Situbondo 12.510.059 2
14 27 Sampang 6.691.828 2
15 76 M oj okerto* 4.634.489 2
16 9 Jember 1.831.608 1
17 28 Pamekasan 1.040.000 1
18 25 Gresik 694.400 1

Sumber: Diolah dari data BPS tahun 2003

Gambar 2. Peta Peringkat dan Klasifikasi Industri Manufaktur Berbasis Perikanan di

Jawa Timur Berdasarkan Kabupaten dan Kota Tahun 2003

Keterangan:

1. Output sangat tinggi : antara8.47 - 10.

2. Outputtinggi s antara7.47 —
8.46.

3. Output sedang : antara6.48 —
7.46

4. output rendah : antara6.47-0.

Pada tahun 2003 peringkat pertama output
industri manufaktur industri manufaktur berbasis
perikanan berdasarkan kabupaten dan kotadi Jawa
Timur yaitu kabupaten Banyuwangi, Pasuruan,
Sidoarjo, dan kota Surabaya, peringkat output tinggi
adalah kabupaten Malang, Tuban, Lamongan, kota
Kediri dan Probolinggo, peringkat output sedang

Keaangn O OuputSene T
1 Patan 11 Bondowoso 21 Nawi T KotaKedri . -
2 Pooogp  2Stubondo  22Boonegoro 72 KolaBlitar Ot gy
3 Trengglek  13.Probolinggo 23, Tuban 73 KotaMdang O Output Secang
4. Tuungaung 14, Pasuruan 24 Lamongen 74 KotaProbalinggo O Qutput Rendh
5 Blita 15, Sidoarjo 25, Gresik 75, Kota Pasuruan

6. Kedi 16.Mooketo 26 Bangkdlan 76, KotaMojoketo

1. Mdag 17, Jombang 2.Smag 77 KotaMadiun

8 Lumgang 18 Nganjuk 2 Pamgkasn 78, kota Surabaya

9 Jember 19 Madin 0.9mee 79 KotaBatu

10 Bayuargi 20 Magetn

ada ah kabupaten Trengga ek, Situbondo, Bangkalan,
Sampang, Sumenep, dan kotaM oj okerto, sedangkan
peringkat output rendah adal ah kabupaten Jember,
Gresk, dan Pamekasan dengannilai output yang sudah
terterapadatable.

Gambar 1 dan 2 merupakan perbandingan
nilai output industri manufaktur berbasis perikanan
berdasarkan kabupaten dan kotadi JawaTimur tahun
1998 — 2003. Tahun 1998 merupakan tahun awal
pengamatan penditianini, dantahun 2003 add ah akhir
tahun pengamatan. Tahun 1998 menunjukkan bahwa
konsentras spasid yang berbedadengan tahun 2003.
Lokad industri manufaktur barbasis perikanandi Jawa
Timur tahun 1998 cenderung terkonsentrasi di

kabupaten yang sangat tinggi peringkat outputnyayaitu
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Kabupaten Banyuwangi, Pasuruan, dan
Sidoarjo. Tahun 2003 |okas industri yang peringkat
outputnyasangat tinggi berkembang menjadi empat
kabupaten dan kotayaitu kabupaten Banyuwangi,
Pasuruan, Sidoarjo, dan kota Surabaya, namun pada
tahunini terjadi perubahan polapersebaran wilayah
industri manufaktur berbasisperikanandi JavaTimur
yang semulapadatahun 1998 industri perikananini
terdapat pada 19 kabupaten dan kota yang ada di
JawaTimur namun padatahun 2003 hanyaterdapat
pada 18 kabupaten dan kota di Jawa Timur.
Terjadinya pergesersan industri dari daerah satu ke
daerah lain itu karen adanya orientasi-orientasi
perusahaan dalam menentukan lokasi industri yaitu
karenaadanyapenghematan aglomeras yang menarik
aktifitasekonomi ke daerah perkotaan (sentripetal)
dan kekuatan sentrifugal .

3.2. Pola Spasial Industri Manufaktur
Berbasis Perikanan per ISIC Berdasarkan
Kabupaten dan Kota di Jawa Timur.

Berdasarkan datayang ada, selgjutnyaakan
dikaji tentang polaspasd indusiri manufaktur berbas's
peikanan per | SIC berdasarkan kabupaten dan kota
di Jawa Timur dengan tahun 1998 merupakan awal
tahun pengamatan dan 2003 adalah akhir tahun
pengamatan.

a Datalndustri Pengalengan | kan dan BiotaPerairan

Lannya

Tabel 6. Industri Pengalengan Ikan dan Biota
Perairan Lainnya (ISIC 31141) Tahun 1998

dan 2003
" 199 20
Proping | Kode | KebKota Kode | KabKota
it | TK Oupt | 7%
ATIM | 10 | Banywwang | 116027000 | 1860 | 14 | Pesuen | 469067482 | 2215
B W |Paan | 2243697 | 507 | 10 | Banywwang | 178161246 | 3370
T | Kedri* 621049 | 564 | 7L | Kedi* 886321 | 3%
12 | Stbondo | 1398800 | 116

Sumber: Diolah dari data BPS tahun 1998 dan 2003.

Tabel 7. Industri Penggaraman atau Pengeringan ikan dan Biota Perairan Lainnya
(ISIC 31142) Tahun 1998 dan 2003.

Propinsi Kode Kab/Kota 1998 Kode Kab/Kota 2003
Output TK Output TK
JATIM 29 Sumenep 63821572 2231 23 Tuban 39216321 1225
35 22 Bojonegoro 54187532 260 24 L amongan 25349929 487
23 Tuban 35375512 1609 14 Pasuruan 24038064 265
14 Pasuruan 16182666 781 29 Sumenep 10756473 815
27 Sampang 6442729 287 12 Situbondo 7710409 548
28 Pamekasan 4548064 750 27 Sampang 6691828 286
24 Lamongan 4455337 611 26 Bangkalan 2283950 156
26 Bangkalan 1727250 164 28 Pamekasan 1040000 58
13 Probolinggo 1399829 119 25 Gresi k 694400 30
74 Proboli nggo* 796850 90
25 Gresik 666000 29
12 Situbondo 141750 22

Sumber: Diolah dari data BPS tahun 1998 dan 2003.

Pada tahun 1998 lokasi industri perikanan
dengan kode | SIC 31142 beradapada 11 kabupaten
dan kotadi propins JawaTimur, yaitu ; Kabupaten
Situbondo dengan jumlah output sebanyak 141750
dan tenaga kerja sebanyak 22 orang, kabupaten
Probolinggo dengan jumlah output sebanyak
1399829 dan tenaga kerja sebanyak 119 orang,
kabupaten Pasuruan dengan jumlah output sebanyak
16182666 dan tenaga kerja sebanyak 781 orang,
keterangan lebih [gjut dapat dilihat padatabel 8.
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Terjadinyaperubahan ranking daerah industri
padajenisindustri ini di tahun 2003 jugadikarenakan
pengurangan jumlah tenaga kerja hingga
mengakibatkan turunnyahasil produks atau output
seperti yang terjadi pada kabupaten Sumenep atau
kabupaten Probolinggo, Bojonegoro, dan kota
Probolinggo yang akhirnya padatahun 2003 tidak
berproduks lagi.

c. Datalndudtri Pembekuan lkandanBiotaPerairan
Lainnya(1SIC 31144)



Tabel 8.Industri Pembekuan Ikan dan Biota Perairan

Lainnya (ISIC 31144) Tahun 1993 dan 2003

1998 2003
Propins | Kode [ Kab/Kota Output TK | Kode | Kab/Kota Output TK
JATIM 15 | Sidoarjo 704804495 | 2930 [ 15 | Sidoarjo 1,31E+09 | 1720
35| 78 | Surabaya* 643352434 | 2175 | 78 | Surabaya* 718506449 | 3649
10 [ Banyuwangi | 250313843 | 2637 | 14 [ Pasuruan 351690694 | 2217
14 | Pasuruan 98925062 | 930 | 10 | Banyuwangi | 316249043 | 2496
7 | Maang 44801837 | 809 | 7 | Malang 92499300 | 1603
26 | Bangkalan 14649022 | 376 | 74 | Probolinggo* | 10196428 | 187
25 | Gresk 2503194 26 | 26 | Bangkaan 2613600 67
23 | Tuban 1632200 22

Di tahun 1998 industri perikanandengan ISIC
31144 berada pada 7 kabupaten dan kota di Jawa
Timur, yaitu kabupaten Maang denganjumlah output
sebanyak 44891837 dan tenagakerjasebanyak 809
orang, Banyuwangi dengan jumlah output sebanyak
250313843 dan tenagakerjasebanyak 2637 orang,
kabupaten Pasuruan dengan jumlah output sebanyak
98925062 dan tenaga kerja sebanyak 930 orang,
kabupaten Sidoarjo dengan jumlah output sebanyak
704804495 dan tenagakerjasebanyak 2930 orang,
keterangan |ebih lanjut dapat dilihat padatabel .

Pada tahun 2003 terjadi persebaran daerah
industri perikananini yaitu terdapat pada8 kabupaten
dankotadi JawaTimur. Padatahun 2003 kabupaten
Gresik tidak berproduksi juga karena terjadi
penurunan jumlah tenaga kerja hingga outputpun
berkurang. Kota Probolinggo mulai berproduksi
karena terjadi aglomerasi pada daerah ini hal ini
karena perusahaan |ebih memilih berlokasi dekat
dengan pasar. Kabupaten Tuban juga mulai
berproduks karenadekat dengan bahan baku.

d. Data Industri Pemindangan Ikan dan Biota
Perairan Lainnya (1SIC 31145)

Tabel 9. Industri Pemindangan Ikan dan Biota Perairan Lainnya (ISIC 31145)

Tahun 1998 dan 2003
1998 2003

Propins | Kode Kab/Kota Output TK Kode Kab/Kota Output TK
JATIM 14 Pasuruan 927926198 | 2212 24 Lamongan 24909140 | 476
35 12 Situbondo 15639307 | 437 3 Trenggalek 12516966 | 610

9 Jember 4555507 72 10 Banyuwangi 5391018 | 232

24 Lamongan 2696463 439 12 Situbondo 4799650 | 340

10 Banyuwangi 1880164 243 9 Jember 1831608 53

Sumber: Diolah dari data BPS tahun 1998 dan 2003.

Tahun 1998 industri perikananini beradapada
4 kabupaten, yaitu; kabupaten Jember denganjumlah
output sebanyak 4555507 dan tenagakerjasebanyak
72 orang, Banyuwangi dengan jumlah output
sebanyak 1880164 dan tenaga kerja sebanyak 243
orang, kabupaten Situbondo dengan jumlah output
15639607 dan tenaga kerja sebanyak 437 orang,
kabupaten Pasuruan dengan jumlah output sebanyak
927926198 dan tenagakerjasebanyak 2212 orang,
dan kabupaten Lamongan dengan jumlah output

2696463 dan tenaga kerja sebanyak 439 orang.
Tetapi padatahun 2003 kabupaten Pasuruan tidak
berproduksi lagi, hal ini juga disebabkan karena
mengurangnyajumlah tenagakerjadari tahunketahun,
namun pada kabupaten Trenggalek dan Jember
terdapat industri perikanan jenisini karenadaerahini
merupakan daerah yang dekat dengan pesisir pantai
atau dekat dengan bahan baku.

e. Datalndustri Pengolahan dan Pengawetanlainnya

Untuk Ikan dan BiotaPerairan Lainnya (1SIC
31149)
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Tabel 10. Industri Pengolahan dan Pengawetan
lainnya Untuk Ikan dan Biota
Perairan Lainnya (ISIC 31149) Tahun
1993 dan 2003

1998 2003
Ouput | TK | Kode | KabKota | Ouput | TK
11714964 [ 914 ] 15 96939434 | 631
80611408 | 5056 | 14 56582357 | 830
3085634 | 148 | 10 | Banywwangi | 36725130 | 100
309854 | 40| 74 | Probolinggo* | 23082663 | 255
26| Bangkalan | 10530000 | 257
76 | Mojokertot | 4634489 | 165
2863460 | 91

Proping | Kode
ATIM | 10

3] 15 | Mojokerto*
76 | Surabayat
14 | Sdoarjo

Kab/Kota

Banyuwangi Sidoarjo

Pasuruan

29 | Sumenep

Sumber: Diolah dari data BPS tahun 1998 dan 2003.

Padatahun 1998 industri perikanan jenisberada

pada 4 kabupaten dan kota, yaitu ; kabupaten

Banyuwangi dengan jumlah output 117149564 dan

tenaga kerja sebanyak 914 orang, kabupaten

Sidoarjo dengan jumlah output sebanyak 399854 dan

tenaga kerja sebanyak 40 orang, kota M ojokerto

dengan jumlah output sebanyak 86611408 dantenaga
kerja sebanyak 505, dan kota Surabaya dengan
jumlah output sebanyak 3085634 dan tenagakerja
sebanyak 148 orang. Padatahun 2003 kota Surabaya
sudahtidak berproduks lagi, namun jenisindustri ini
berkembang menjadi 7 kabupaten dan kotadi Jawa

Timur. Kabupaten Pasuruan, Bangka an dan Sumenep

dan kota Probolinggo mulai adaindustri perikanan

jenisini karenaterjadi aglomeras industri padadaerah
ini.

2.3. Regresi Variabel Tenaga Kerja, Input, dan
Upah Terhadap Output Industri Manufaktur
Barbasis Perikanan.

Dari datayang ada, kemudian dilakukan
pengolahan data untuk memperoleh hasil
perhitungan dengan menggunakan aat uji regres.
Dari hasil pengolahan datadengan menggunakan
program eviews, maka diperoleh persamaan
regres sebagai berikut.

Log Y = B, + B 1logX + RlogX, +
R logX, +e
Log Y = 1.255967 + 0.135949X, +

0.872312X, + 0.025277X , + e
Dari persamaan di atas dapat dijelaskan sebagai
berikut :
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a. B, = 1.255967 : artinyanilai output (Y') sebesar
125.5967, pada saat variabel tenagakerja(X,),
input (X.), dan upah (X,) samadengan nol atau
konstan.

b. &, sebesar 0.135949 merupakan koefisenregres
X, menunjukkan bahwaapabilatenagakerja(X,)
mengalami kenaikan 100 % maka akan
meningkatkan output (Y) sebesar 13.6% pada
saat variabel lainnya, variabel input (X)), dan upah
(X,) samadengannol.

C. &, sebesar 0.872312 merupakan koefisienregres
untuk X, menunjukkan bahwaapabilainput (X.)
mengalami kenaikan 100% maka akan
meningkatkan output (Y) sebesar 87.2% pada
saat variabel lainnya, variabel tenagakerja (X)),
dan upah (X,) samadengan nol atau konstan.

d. &, sebesar 0.025277 merupakan koefisenregres
untuk X, yang menunjukkan bahwaapabilaupah
(X,) mengalami kenaikan 100% maka akan
meningkatkan output (Y') sebesar 25.2% pada
saat variabel lainnya, variabel tenagakerja (X)),
daninput (X,) samadengannol.

2.4. Uji Statistik (Uji t)

a Pengaruh TenagaK erjaTerhadap Output | ndustri
Manufaktur BerbasisPerikanan. Dari hasl regres
untuk variable Tenaga Kerja (X,) diperoleh t
statistik (3.260402), sedangkan untuk t tabel +
2.000 makadapat dis mpulkan bahwat statistic >
ttabel atau menerimaH, dan menolak H . Maka
dapat disimpulkan bahwa : pengaruh variable
Tenaga Kerja (X,) terhadap output industri
manufaktur berbasis perikanan (Y) adalah
signifikan, atau dapat dikatakan bahwa ada
pengaruh yang positif antaravariabel X terhadap
variabd Y.

b. Pengaruh Input Terhadap Output Industri
Manufaktur Berbas sPerikanan. Dari hasil regres
untuk variabel Input (X,) diperoleh t statistik
(29.29422), sedangkan t tabel £ 2.000 maka
dapat dismpulkan bahwat statistik >t tabel atau
menerima H, dan menolak H,. maka dapat
disimpulkan bahwa pengaruh variabel input (X.)
terhadap output industri manufaktur berbasis
perikanan (Y) adalah signifikan, dengan katalain
ada pengaruh yang positif antra variabel X,
terhadap variabel Y.

c. Pengaruh Upah Terhadap Output Industri
Maufaktur BerbasisPerikanan. Dari hasi| regres
untuk variabel Upah (X,) diperoleh t statistik
(2.412004), sedangkan untuk t tabel + 2.000
makadapat dis mpulkan bahwat statistik >t tabel



atau menerimaH, dan menolak H_. Makadapat
dismpulkan bahwapengaruh variabel Upah (X,)
terhadap output industri manufaktur berbasis
perikanan (Y) adaah sgnifikan, dengankatalain
ada pengaruh yang positif anatara variabel X,
terhadap variabd Y.

2.5. Uji F statistic (Uji F)

Dari hasil andlisisregres diperolehnila F
statistic sebesar 6675.471. Pengujian satu Sis
padatingkat & = 0.05 dan df, = 3, dan df, = 96
diperolehnilai Ftabel sebesar 2.72. Makadapat
dismpilkan bahwaF statistik > Ftabel (6675.471
>2.72), yang artinya H  ditolak berarti secara
serentak variabel TenagaKerja(X,), Input (X,),
dan Upah (X,) berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel terikat Output (Y).

2.6. Uji Determinasi Model (R?)

Koefisien ini merupakan nilai yang
menunj ukkan besarnyapengaruh variabel bebas
(X), terhadap variabe terikat Output (Y). nilai ini
diperoleh dari prosentas koefisienkorelas yang
dikuadratkan yang besarnyasekitar antara0—1
(0% - 100%), apabilakoefisenini mendekati satu
makasemakin besar pengaruhnya.

Adapun nilai koefisien determinasi
sebagaimanapadatabel hasil regresi dan model
summary diperolehnila R square (R?) = 0.992787
atau 99.28% yang berarti bahwa besarnya
pengaruhvariabel TenagaKerja(X,), Input (X,),
danUpah (X,) terhadap variabel Output (Y') adalah
sebesar 99.2787% sedangkan sisanya 0.72%
dipengaruhi olehvariabd lainyang ddampenditian
ini tidak dikgji.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1. Kesimpulan

Dari pendlitianini telah menunjukkan bahwa
lokas industri manufaktur berbasisperikanan di Jawa
Timur tahun 1998 cenderung mengumpul di tiga
kabupaten atau kotadi Jawa Timur yaitu kabupaten
Banyuwangi, Pasuruan, dan Sidoarjo. Tahun 2003
terjadi perubahan pola, dimana industri berstrata
sangat tinggi di JawaTimur terkonsentras di empat
kabupaten dan kotayaitu kabupaten Banyuwangi,
Pasuruan, Sidoarjo, dan kota Surabaya. K abupaten
atau kota yang paling tinggi peringkat outputnya
berlokas di sekitar pusat-pusat perdagangan dan
disekitar daerah bahan baku (terjadi tarik menarik
antarakekuatan sentripetal dan sentrifugal).

Jenisindustri berdasarkan 1SIC pada tahun
1998 dan 2003 yaitu antaralain : Jenis1SIC 31141
pada tahun 1998 berada di daerah kabupaten
Banyuwangi, Situbondo, Pasuruan, dan kotaK ediri
sedangkan padatahun 2003 jenisindustri ini hanya
terletak pada tiga kabupaten dan kota sgja yaitu
kabupaten Banyuwangi, Psuruan, dan kotaK ediri;
Jenis |SIC 31142, pada tahun 1998 berada di dua
bel as kabupaten dan kotayang adadi JawaTimur ,
sedangkan padatahun 2003 terjadi perubahan pola,
yaitu hanyaberadadi sembilan kabupaten dan kota
di JawaTimur; untuk jenisindustri I SIC 31143, pada
tahun 1998 — 2003 tidak terdapat di Propinsi Jawa
Timur; JenisIndustri 31144, padatahun 1998 terdapat
di tujuh kabupaten dan kotadi JawaTimur, sedangkan
padatahun 2003 jenisindustri ini beradadi delapan
kabupaten dan kota di Jawa Timur; Jenis Industri
31145, padatahun 1998 terdapat di limakabupaten
di JawaTimur yaitu kabupaten Jember, Banyuwangi,
Situbondo, Pasuruan, dan L amongan, sedangkan
padatahun 2003 terjadi perubahan polayaitu berada
di kabupaten Trenggalek, Jember, Banyuwangi,
Situbondo, dan Lamongan; JenisIndustri 31149, pada
tahun 1998 terdapat di empat kabupaten dan kota,
sedangkan padatahun 2003 terjadi perubahan pola
yaitu beradadi tujuh kabupaten.

Secarageografis, industri manufaktur berbasis
perikan di Jawa Timur ini terkonsentrasi pada
beberapa kabupaten dan kota, sebagaimana
ditunjukkan padagambar 2 tahun 2003.

Dari hasil regres dapat dismpulkan bahwa:

1. Penyergpantenagakerjamempunyal pengaruh
yang positif terhadap output, sehingga dapat
diindikasikan bahwa penyerapan tenagakerja
akan semakin meningkatkan kemampuan
kabupaten dan kotadal am meningkatkan output
industri manufaktur berbasisperikanan.

2. Input mempunya pengaruhyang pogtif terhadap
output, sehingga dapat diindikasikan bahwa
peningkatan jumlah input akan semakin
meningkatkan kemampuan kabupaten dan kota
dalam meningkatkan output industri manufaktur
berbasi s perikanan.

3. Upah jugamempunyai pengaruh yang positif
terhadap output, sehinggadapat diindikasikan
bahwa peningkatan jumlah upah akan semakin
meningkatkan output industri manufaktur berbas's
perikanan.
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4.2. SARAN

Dari penelitian ini telah menunjukkan adanya
konsentrasi spasia selama 6 tahun, namun industri
ini terkonsentras padabeberapakabupaten dan kota
sgasementaradaerahyanglainjustrumemiliki tingkat
kepadatan industri yang rendah. Kondisi ini dapat
menimbulkan kesenjangan distribusi industri
manufaktur antar pulau yang cukup besar.

Untuk itu parapenentu kebijakan diharapkan
harudahjeli dan menaruh perhatian yang |ebih besar
pada pembangunan prasarana manufaktur yang
mempunyai peranan cukuptinggi dalam menciptakan
pertumbuhan ekonomi antar daerah. Aksehilitasyang
memadai baik ke pasar maupun ke faktor industri.
Perbai akan prasaranadan aksebilitas menigkatkan
indugtri-industri berlokas di daerah-daerah perkotaan
yang lebih kecil atau bahkan di daerah pedesaan jika
keuntungan yang diperoleh dari ketersediaan sarana
dan prasarana, hal ini nantinyaakan menggantikan
peranan sektor industri yang kebanyakan terdapat di
daerah-daerah kota — kota besar. Tersedianya
prasaranatransportasi baik jalan bebas hambatan,
sistem komunikasi yang lebih baik, relatif mudah
memperoleh jasa, teknologi dan keuangan,
tersedianyatenagakerjayang memadai dan rel atif
rendahnyahargainput dapat menarik industri untuk
berlokas di daerahlain.
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